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LAMPIRAN 

Lampiran 1: 

KUISIONER 

 

I. Informasi Umum Responden 

1. Nama Responden: ..................................... 

2. Umur/ tanggal lahir: 

3. Jenis kelamin: a. Laki-laki b. Perempuan  

4. Pekerjaan: 

a. PNS 

b. Wiraswasta 

c. Karyawan swasta 

d. Petani / Peternak 

5. Pendidikan:  

a. Tidak bersekolah 

b.  Sekolah Dasar 

c. SMP 

d. SMA 

e. D3/S1 

6. Jenis hewan yang di pelihara: 

a. Sapi 

b. Kerbau 

c. Kambing 

7. Jumlah hewan yang dipelihara: 

a. 1-10 ekor  

b. 11- 20 ekor 

c. 21 – 30 ekor 

 

8. Sudah berapa lama beternak: 

a. 1 – 5 tahun  

b. 6 – 10 tahun 

c. ≥ 10 tahun 

 

II. Pengetahuan Responden Terhadap Leptospirosis 

 

9. Apakah Bapak/Ibu pernah mengetahui tentang penyakit Leptospirosis:  

a. mengetahui  

b. tidak mengetahui 

10. Dari mana tahu informasi tentang penyakit Leptospirosis:  

a. televisi 

b. koran  
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c. tetangga  

d. penyuluh 

11. Apakah leptospirosis menyebabkan kematian:  

a. Ya 

b. Tidak tahu 

c. Tidak 

12. Apa penyebab leptospitosis:  

a. Virus 

b. Bakteri 

c. Cacing 

13. Bagaimana leptospirosis menyebar: 

a. Melalui kencing hewan sakit 

b. Melalui udara 

c. Sentuhan langsung dengan penderita 

14. Gejala apa yang ditimbulkan bila terkena penyakit leptospirosis:  

a. demam tinggi, menggigil dan diserati sakit kepala 

b. biasa saja 

c. tidak tahu 

15. Hewan penyebab leptospirosis: 

a. Tikus 

b. Sapi 

c. Kucing 

16. Apa yang dilakukan, jika melihat hewan sakit dengan gejala leptopsira: 

a. Di biarkan saja 

b. Menghubungi petugas dinas peternakan 

c. Di jual  

17. Apa faktor resiko leptospirosis: 

a. Banjir 

b. Kemarau 

c. Lingkungan bersih 

18. Bagaimana cara mencegah leptospirosis: 

a. Mencuci tangan dan kaki setelah bekerja 

b. Tidak menggunakan APD saat banjir 

c. Membuang sampah sembarangan 

 

19. Bagaimana cara pengobataan  leptospirosis: 

a. Pemberian antibiotik 

b. Mengonsumsi Jamu 

c. Pemberian antimetik 

 

20. Bagaimana cara pengendalian leptospirosis: 

a. Pola hidup bersih 

b. Tidak menggunakan alas kaki 

c. Tidak mengganti pakaian setelah bekerja 
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Lampiran 2: 

Tahap pengambailan data 

 
 

 

 
 

 No Kode Keterangan n % 
 1 U1 20 - 30 Tahun (Dewasa Awal) 7 17,50% 
 2 U2 30 - 40 (Dewasa Akhir) 11 27,50% 
 3 U3 >40 (Lansia Awal) 22 55,00% 
 TOTAL 40 100,00% 

   
    

 No Kode Keterangan n % 
 1 L Laki- Laki 31 77,50% 
 2 P Perempuan 9 22,50% 
 TOTAL     40 100,00% 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 S1 2 1 1 5 1 1 2 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

2 S2 2 1 4 5 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 7 58,33%

3 S3 1 2 2 5 1 3 3 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 5 41,67%

4 S4 1 2 4 5 1 3 3 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 7 58,33%

5 S5 3 2 4 4 1 3 3 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

6 S6 2 2 4 3 1 2 2 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 6 50,00%

7 S7 3 1 4 4 1 3 3 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 5 41,67%

8 S8 2 1 4 4 1 2 2 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 7 58,33%

9 S9 2 1 4 4 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 4 33,33%

10 S10 3 1 4 3 1 3 3 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 25,00%

11 S11 2 1 4 2 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5 41,67%

12 S12 3 1 4 3 1 2 2 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 6 50,00%

13 S13 3 2 4 2 1 3 3 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

14 S14 3 1 4 2 1 3 3 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5 41,67%

15 S15 3 1 4 1 1 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5 41,67%

16 S16 3 1 4 2 1 2 3 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

17 S17 2 2 4 4 1 1 2 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

18 S18 3 1 4 1 1 1 3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5 41,67%

19 S19 3 1 4 4 1 2 3 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 50,00%

20 S20 3 1 4 3 1 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 4 33,33%

21 S21 3 1 4 4 1 2 3 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 5 41,67%

22 S22 3 1 4 4 1 2 2 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 5 41,67%

23 S23 1 1 4 4 1 3 3 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

24 S24 3 1 4 2 1 3 3 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5 41,67%

25 S25 3 1 4 4 1 2 3 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 5 41,67%

26 S26 3 1 4 1 1 3 3 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 4 33,33%

27 S27 2 1 4 4 1 3 3 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 6 50,00%

28 S28 2 1 4 5 1 3 3 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 50,00%

29 S29 3 1 4 1 1 3 3 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 5 41,67%

30 S30 3 1 4 1 1 3 3 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 5 41,67%

31 S31 3 2 4 3 1 3 3 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

32 S32 2 1 4 2 1 2 3 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 6 50,00%

33 S33 3 1 4 5 1 1 3 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 6 50,00%

34 S34 2 1 4 4 1 1 3 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 58,33%

35 S35 3 1 4 1 1 1 3 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 6 50,00%

36 S36 1 1 4 5 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 6 50,00%

37 S37 1 2 4 5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 9 75,00%

38 S38 1 1 4 5 1 2 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 7 58,33%

39 S39 1 2 4 5 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 9 75,00%

40 S40 3 1 4 4 1 2 3 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 5 41,67%

No Nama Usia
Jenis 

Kelamin
Pekerjaan Pendidikan

Jenis 

Hewan

Jumlah 

Hewan

Pengetahuan Responden Nilai 

Pengetahuan 

Lama 

Beternak
%
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 No Kode Keterangan n % 
 1 K1 PNS 1 2,50% 
 2 K2 Wiraswasta 1 2,50% 
 3 K3 Karyawan Swasta 0 0,00% 
 4 K4 Petani/Peternak 38 95,00% 
 TOTAL     40 100,00% 

      

 No Kode Keterangan n % 
 1 P1 Tidak Bersekolah 6 15,00% 
 2 P2 SD 6 15,00% 
 3 P3 SMP 5 12,50% 
 4 P4 SMA 13 32,50% 
 5 P5 D3/S1 10 25,00% 
 TOTAL     40 100,00% 
      

 No Kode Keterangan n % 
 1 H1 Sapi 40 100,00% 
 2 H2 Kerbau 0 0,00% 
 3 H3 Kambing 0 0,00% 
 TOTAL     40 100,00% 

      

 No Kode Keterangan n % 
 1 E1 1 - 10 ekor 11 27,50% 
 2 E2 11 - 20 ekor 12 30,00% 
 3 E3 21 - 30 ekor 17 42,50% 
 TOTAL     40 100,00% 

      

 No Kode Keterangan n % 
 1 T1 1-5 tahun 6 15,00% 
 2 T2 6-10 tahun 8 20,00% 
 3 T3 ≥ 10 tahun  26 65,00% 
 TOTAL     40 100,00% 

      

 No Kode Keterangan n % 
 1 ≤60% Kurang 38 95,00% 
 2 >60% Baik 2 5,00% 
 TOTAL     40 100,00% 

       

 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL PENGETAHUAN    

      

 RATA-RATA 47,71%    

 MAX 75,00%    

 MIN 25,00%    
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Mengolah data analisis statistik menggunakan SPSS 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan Leprositosis * Jenis 

Kelamin 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Pengetahuan Leprositosis * 

Pendidikan terakhir 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Pengetahuan Leprositosis * Pekrjaan 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Pengetahuan Leprositosis * Jenis 

Ternak 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Pengetahuan Leprositosis * Lama 

Beternak 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Pengetahuan Leprositosis * Umur 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

Pengetahuan Leprositosis * Jumlah 

ternak 
40 100.0% 0 0.0% 40 100.0% 

 

- Pengetahuan Leptospirosis (Jenis Kelamin) 

Crosstab 

Count   

 

Jenis Kelamin 

Total 1 2 

Pengetahuan Leprositosis 1 0 2 2 

2 31 7 38 

Total 31 9 40 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 7.251a 1 .007   

Continuity Correctionb 3.328 1 .068   

Likelihood Ratio 6.347 1 .012   

Fisher's Exact Test    .046 .046 

Linear-by-Linear Association 7.070 1 .008   

N of Valid Cases 40     

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,45. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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- Pengetahuan Leptospirosis (Pendidikan Terakhir) 

Crosstab 

Count   

 

Pendidikan terakhir 

Total 1 2 3 4 5 

Pengetahuan Leprositosis 1 0 0 0 0 2 2 

2 6 6 5 13 8 38 

Total 6 6 5 13 10 40 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 6.316a 4 .177 

Likelihood Ratio 5.873 4 .209 

Linear-by-Linear Association 2.802 1 .094 

N of Valid Cases 40   

a. 6 cells (60,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,25. 

 

- Pengetahuan Leptospirosis (Pekerjaan) 

Crosstab 

Count   

 

Pekrjaan 

Total 1 2 4 

Pengetahuan Leprositosis 1 0 0 2 2 

2 1 1 36 38 

Total 1 1 38 40 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square .111a 2 .946 

Likelihood Ratio .211 2 .900 

Linear-by-Linear Association .104 1 .747 

N of Valid Cases 40   

a. 5 cells (83,3%) have expected count less than 5. The 

minimum expected count is ,05. 

 

- Pengetahuan Leptospirosis (Jenis Ternak) 

Crosstab 

Count   

 

Jenis 

Ternak 

Total 1 

Pengetahuan Leprositosis 1 2 2 

2 38 38 

Total 40 40 

 

Chi-Square Tests 

 Value 

Pearson Chi-Square .a 

N of Valid Cases 40 

a. No statistics are computed 

because Jenis Ternak is a 

constant. 

 

- Pengetahuan Leptospirosis (Lama Beternak) 

Crosstab 

Count   

 

Lama Beternak 

Total 1 2 3 

Pengetahuan Leprositosis 1 2 0 0 2 

2 4 7 27 38 

Total 6 7 27 40 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 11.930a 2 .003 

Likelihood Ratio 8.243 2 .016 

Linear-by-Linear Association 8.689 1 .003 

N of Valid Cases 40   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,30. 

 

- Pengetahuan Leptospirosis (Umur) 

Crosstab 

Count   

 

Umur 

Total 1 2 3 

Pengetahuan Leprositosis 1 2 0 0 2 

2 5 11 22 38 

Total 7 11 22 40 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 9.925a 2 .007 

Likelihood Ratio 7.505 2 .023 

Linear-by-Linear Association 6.641 1 .010 

N of Valid Cases 40   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,35. 

 

- Pengetahuan Leptospirosis (Jumlah Ternak) 

Crosstab 

Count   

 

Jumlah ternak 

Total 1 2 3 

Pengetahuan Leprositosis 1 2 0 0 2 

2 9 12 17 38 

Total 11 12 17 40 
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Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. 

Sig. (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.550a 2 .062 

Likelihood Ratio 5.450 2 .066 

Linear-by-Linear Association 4.007 1 .045 

N of Valid Cases 40   

a. 3 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is ,55. 
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